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Abstnct: The purpose of this research is to describe ttre contribution
of students' motivation ard learnfug achievement to their teaching
capabilities. The sarryle consisted of 56 selected randorjy from 60
students of tto Depilmerrt of Accountancy Education, UNS Surakarta.
A questiomaip and docuruentary study were used to collect data. The
data were analysed by multiple regression. The results indicated that
the contribution of shrdents' modvation and leaming achievemerft in
the basic-general courses (MKDU), basic-educational Courses (MKDK),
leanring-teaching process courses (MKPBM, ad subject.matter
courses (MKBS) to their teaching capabilities was signifi.cant.

Kata-kata kunci: motivasi belajar, prestasi belajar, kemampuan
mengajar.

Kemampuan (competency) diartikan sebagai tugas yang memadai atau pemi-
[kan pengetahuarq keterampilan dan kemampuan (Houston dan Howson,
1972) yang dihrntut oleh jabatan guru/dosen. Istilah kompetensi memiliki
bany* makna, Kompetensi menturjuk kepada kemampuan melaksarakan
ssuafu yang diperoleh melalui pendidikan atau latihan. Dalam hubungan
dengan' tenaga profesional kependidikan, kornpetensi menrurjuk kepada
kinerja Qterformance) ywrg bersifat profesional dan memenuhi spesifikasi

ts. Sulramo adalah dosen Falailtas Keguruan dan llmu Pendidilmn @KIP) Universitas
Sc b e ln s Mare t S um karta.
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terten1r dalam pelaksanaan tugas-tugas kependidikan.- Kemampuan guru

merupakan kemampuan profesional yang berhubungan dengan jabdan guru

(Dekker, 19Sl). Karena kemampuar glr{u menrpakan kemmrpuan pro-

fesi.onal, maka untuk mernperoleh kemqgrpuam itu diperlukan pendidikan

prajabatan. Mahasiswa sebagai calon guru/dosen harus memililci kemam-

puan dasar agar dapat memiliki kemampuan mengaj ar. Mahasiswa Pendidik-

an Akuntansi dituntutuntrlkmemiliki kemampuan seoftmg grtru agarmampl
berperan dan melaksanakan ttrgasnya kelak sebagai seofing gum.

Mengenai kemampuan guni, Proyek Pengembangan Lembaga Pendi-

dikan Tenaga Kependidikan (P2LPTK) Depdikbud telah mengembangkan

1 0 kemarnpuan atau kompetensi guru yang melip-uti kemampuan menguasai

landasan-landasao pendidik&, mengqasili bahan pelajaran, mergelota plo-
ses betrqjarmengajar, mengelolakelas,mengelolainteraksibel4iarmengajar,
menggunakan rnedia/sumber belajar, menilai hasil belajar, rnengenal firngsi

dan progrartr bimbingan dan penyuluhan, memahami prinsip dan hasil pene-

litian untgk kepentingan pelajaran, serta kemampuan mengenal dan menye-

lenggarakaa administrasi pendidikan (Depdikbud, 1985).

Motivasi diartikan sebagai pendorong atau penggerak yang berasal

dari dalam diri individu untrk be$indak ke arah suatu tujuan teltentu.

Morgan dkk. (1936) menyatakan bahwa motif memiliki tiga fungsi vaitu

sebagai praduga, penjelas, dan prediksi tngkah laku. Motivasi diparulang

sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku

manusia (Dimyati dan Mudjiono, 1 994). Lebih lanjut Dimyati dan Mudjiono,

mengutip kesamaan pendapat dari Koeswara (1989), Siagian (1989), Schein

(1991), serta Biggs dan Telfer (1937) menydakan bahwa ctalam motivasi

terkandung adanya keinginan, harapan, kebutuhan, tujuan, sasaran dan ir
sentif. Keadaan kejiwaan iqil ah yang mengaktifkan, menggerakkm, menya-

lurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku individu dalam belajar.

Prestasi belajar menunjuk kepada hasil opimal dari kegidan belajar.

Kegiatan belajar tidak terlepas dari kegiatan mengajar yang berlangsuug

dalam proses belajar mengajar. Morgan dkk. (1986) menyatakan bahwa

belajar merupakan suatu perubahan dalam penampilan sebagai hasil dad

latihan ataupun proses perubahan tingkah laku yang relatif &tap. Dalam

rangka mengetatrui perubahan tingkal, laku yang disebabkan oleh usaha

belajar itu, perlu diadakan pengukuran sekaligus evaluasi. Pengukuran lebih
menekankan proses penentuan kuantitas sesuatu melalui perbandingan de-

ngan satuan ukuran tertentu, sedang penilaian menekankan kepada proses
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pembuatankeputlsan terhadap suatu ukuran baik buruk yang bersifat kuali-
6if (Adkunto, 1990). Evaluasi mencakup evalxasi prcstasi belajar dan

evaluasi proses pembelajaran. Evaluasi prestasi belajar menekankan per-

olehan mahasiswa dalam mencapai trjuan pelajaran yang ditetapkan
(Dimyati dan Mudjiono, 1994). Dengan demikian evaluasi prestasi belajar
menetapkan baik buruknya hasil dari kegiatanpembelajaran. Prestasi belajar
mahasiswa Program Pendidikan Akuntansi Semester VII menipakan pres-

tasi belajar yang diperoleh mahasiswa dari semester I sampai dengan se-

mester VII. kestasi belajar ini diperoleh dari kegidan yang dinilai oleh
dosen yang terditi dari nilai ujiar dm tugas-firgas. Prestasi belajar ini
benrpa nilai dad beberapa mda kuliah yang dapat dikelompokkan menjadi

e,mpat kelompok, yaiar Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU), Mata Kuliah
Dasar Kependidikan (MKDK), Mata Kuliah Proses Belajar Mengajar
(MKPBM), dan Mata Kuliah Bidang Studi (MKBS).

Penelitian ini menempatkan paradigmabahwa kemampuan mahasiswa

sebagai hasil penilaian belajar mahasiswa dipengaruh:i oleh faktor-faktor
yang bemsal dari dalam diri mahasiswa. Tinggi rendahnya prestasi belajar
mahasiswa sebagai hasil proses belajar mengajar akan mempengaruhi tinggi
rendahnya kemampuan mengajar mahasiswa. Kemanrpuan mengajar ma-

hasiswa juga dipengaruhi oleh kemampuan afektif yang salah satu di an-

manya adalah motivasi belajar mahasiswa. Oleh karena itutinggi rendahnya

motivasi belajar mahasiswa itu mempengaruhi pula tinggr rendalmya ke-

mampuan mengajar mahasiswa. Dari gambar paradigma penelitian ih1 dapat

diketahui bahwa prestasi belajar MKDU, MKDK Ivfl(PBlI, MKBS dan

motivasi belajar mahasiswa baik secara sendiri-sendiri maupun secara ber-

sama-sama mempengaruhi kemarnpuan mengaj ar mahasiswa Program Pen-

didikan Akunta$i. Oleh karena itu dapat diduga bahwa prestasi belajar

dalam MKDU, MKDK, MKPBM, MKBS dan motivasi belajar mahasiswa

baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersarna-sama memberikan kon-

uibusi terhadap kemarnpuan mengajar mahasiswa Program Pendidikan

Akuntansi.
Sedang hipotesis dalam penelitian ini dapat dirurmrskan sebagai be-

nlsrt: ada kontibusi positif prestasi belajar MKDU, MKDK' MKPBM,
MKBS dan motivasi belajar mahasiswa secara bersama-samaterhadap ke-

lulmpuan mengajar mahasiswa Frogram Pendidikan Akuntansi Jurusan

Pendidikan IPS FKIP UNS.
Berdasarkan pembatasan tersebut dapat dirumuskan permasalahan pe-

nelitianny4 yaitu: seberapa kontribusi prestasi belajar MKDU, MKDK
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MKPBM, MKBS dau motivasi belajar mahasiswa terhadap kernampuan

mengajar mahasiswa Prograrn Feadidikan Akuntansi Jurusau Pendidikan

IPS FKIP {.JNS Surakarta. Dengan demikian penelitian berhrjuan untuk
mendeskripsikan kontribusi prestasi belajar MKDU, MKDK, MKPBM,
I\flGS dan motivasi belajar mahasiswa tefradap kemarnpuan mengajar

mahasiswa Program Pendidikan Akuntansi. l

METODE

Fenelitian ini menggunakan rancangan korelasional expn s t facto .Popu-
lasi penelitian adalah mahasiswa semestor VII Program Pendidikan Akun-
tansi Jurusan Pendidikan FKIP t NS IPS Surakartatahun ajaran l996ll9W .

Sampel diambil secara rarnbang sebanyak 56 dari 60 or,ang mahasiswa.
Variabel prediktor adalah prestasi belajar MKDU, MKDK MKPBM,
MKBS dan motivasi belajar mahasiswa. Variabel kriterium adalah ke-
miunpuan mengajar mahasi-swa. Sumber data primer adalah mahasiswa
semester VII Program Pendidikan Akuntansi, sedatrg sumber data sekunder
adalah bagian pengajaran FKIP IJNS Surakarta.

Datatentang motivasi belajar denganteknik aryket dan
data tentang prestasi belajar serta kemampuan mengajar mahasiswa dikurn-
pulkan dengan teknik dokurrenter Angket dikonsUuksi berdasarkan skala
Lik"rt yang dimodifikasi yang terdiri dari pemyataan dan alteoratifjawaban
yang terdiri dari empatpilihan (1--4). Validitas instrumen angketpenelitian
ini adalah validitas construct yang dilanjutkan dengan uji empiris dengan
menggunakan part w hole corre lation. Reliabilitas butir diuji dengan korelasi
AMU dari Chronbach.

Analisis data dilakukan dengant€knik statistik deskriptif analisis kore-
lasi momen tangkar (Product Moment) Pearson dan analisis regresi ganda
(Pedhazur, 1973). Statistik deskriptif digunakan untuk meiryajikan gam-
baran kemampuan mengajar mahasisw4 motivasi belajm mahasiswa dan
prestasi belajar berupa frekuensi persentase. Analisis Pro duct Moment yarnrg

dila4iutkan uji t untuk uji koefisien regresi dipergunakan untuk menguji
hubungan antaramasing-masing prestasi belajar MKDU, MKDK, MKPBM,
MKBS dan motivasi belajar terhadap kemampuan mengqiar mahasiswa.
Teknik analisis regresi ganda dipergunakan untukmenguji hubungan antara
prestasi belajar MKDU, MKDK, MKPBM, MKBS dan rnotivasi belajar
mahasiswa secara bersama-sama dengan kemampuan belajar mahasiswa.
Sebelumnya, dilakukan uji persyaratan analisis. Untuk regresi ganda diper-
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tukan uji normalitas yang dilakukan de,ngan menggunakan Chi Square,
dan uji linearitas dengan tes F.

HASIL

Kontibusi prcstasi belajar MKDU mahasiswa terhadap kemampuan
mengajar ditemukan sebesar 0,518, dengan koefisien regresi sebesar 0,049,
sumbanga efektif sebesar 9,107yo danto = 1,6'75. Dengan db = 59 dan

taraf sigffikarsi 5% maka tt = 2,000. Jadi dengan taraf signifikansi 5Yo

dan to < tt, dapd dinyatakan bahwa sumbangaa positif prest4si belajar
MKDU mahasiswatertadap kemampuan mengajar mahasiswa adalah tidak
sigrufi.kan.

Uji korelasi prestasi belajar MKDK mahasiswa dengaa kemanrpuan
mengajar menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,574, koefisien regresi

sebesar 0,082, surnbangan efektif sebesar l6,l45yo danb :2,683. Dengan
db = 59 dm taraf signifikansi lYo maka tt = 2,660. Jadi, dengan taraf
signiffkansi la/o dapatdinydakan bahwa srmrbangan positif prestasi belajar
N&(DK mahasiswaterhadap kemampuanmeng{ar mahasiswa adala}r signi-
fikan.

Koatribusi presAsi belajar lvlKPBM mahasiswa tefradap kemampuan

mengajar mahasiswa adalah sebesar O,443,koefisien regresi sebesar 0,016,
5umfoanga efektif sebesar 4,7100 dat to = 1,014. Dengan db = 59 dan
taraf signifikansi 5% maka tt = 2,000. Jadi dengan taxaf signifikansi 5%

dan to < tt, dryd dinyatakan bahwa sumbangan positif prostasi bolajar
MKPBM mahasiswa terhadap kemampuan mengajar mahasiswa adalah
tidak signifikan.

Temuan yang serupa juga diperoleh dalam uji kontribusi prestasi be-
lajar MKBS mahasiswa tertradap kemampuan mengajar. Korelasi afitara
keduavariabel itu ditemukan sebesar 0,4gs,koefisien regresi sebesar 0,030,
zumbangan efektif sebesar 5,506yo dan to : 1,061. Dengan db = 59 dan

taraf signifikansi 5% maka tt = 2,000. Jadi dengan taraf signlfikansi 5%o

dan to < tg dryat drnyatakan bahwa sumbangan positif prestasi belajar
MKBS mahasiswa terhadap kemampuan mengajar mahasiswa adalah tidak
signifikan.

Konaibusirn^otivasibelajarmahasiswatsrhadapkemampuanmengajar
ditemukan sebesar 0,574, koefisien regresi sebesar 0,039, sumbaagan efeltif
sebesar 12,5490 dan to = 2,165. Dengan db = 59 dan taraf signifikansi
5o/o maka tt = 2,000. Jadi dengan lsmf 5ignifikansi 5% dan to > tt, dapat
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<linyaAkan bahwa sumbqngan positif r-notivasi belajar ma!.asiswa terhadap
kemampuan mengajar mahasiswa adalah signifikan.

[Iasil analisis uji t hipotesis kesahr sampai dengan kelima tenebut
di atas terangkum dalarn Tabel l.

Tabel 1 Rangkuman Easil Analisis Uji t

Keteragan
Kriteriurn

PB MKDU
PB MKDK

PB MKPBM
PB MKBS

MB

KM
KM
KM
KM
KM

0J18
0,574

0Aql
039s
0.553

't,675

2,683
1,014

1,061

2.165

9,107

16,14s

4,710

5,506

12.549

tdksign.
siga" 1olo

tdksrgn
tdksign-
siqn. 59lo

Keterangaa: PB = Prrestasi Belaja4, lv$ = Motivasi Belajaq' KM = Kemarnlluan Mengajar.

Dari analisis regresi ganda das empat prediktor yaitu prestasi bel{ar
MKDU, MKDK, MKPBM, MKBS, dan motivasi bel{armahasiswasecar-a
bersama-sama terhadap mengajar mahasiswa Progran Pendi-
dikan Akuntansi, diperoleh hasil yang diringkaskan dalarn Tabel 2.

Tabet 2 Hasil Uji F

5

54

59

Regresi

Residu

146,610

158,722

305,331

29,973

2,939

9,976 0,0-00

Dari hasil analisis tersebut dapat diperoleh Fo = 9,976; p = 0,000;
dengan db (5;5a) dan taraf signifikansi l% diperoleh Ft sebesar 3,37 maka
FPFI. Oleh karena itu RyonXrx3x4x5) sebesax 0,693 adalah signifikan
dalam taraf signifikansi 7Y". Dengan demikian kontribusi prestasi belajar
dan motivasi belajar mahasiswa secara bersama-samaterhadap kemampuan
mengajar mahasiswa sebesar 48,016oh adalah signifikan. Oleh karena itu
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dapat dinyatakan kontribusi prestasi belajar MKDU, prestasi belajm MKDI!
festasi belajar MKPBM, prestasi belajar MKBS, motivasi belajar maha-
siswa secara bersama-sama terhadap kemampuan mengaj ar mahasiswa pro-
grmr Pendidikan Akuntansi, Junrsan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
FKIP UNS Sy"k * adalah signifikan.

IEMBAEASAN

Korelasi pre\tasi belajar MKDU dengan mengajar ma-
tasiswa yang sebesarr6= 0,518, sumbqngan efekuT(SE7o) sebesar 9,107o/o
fu. to=1,675 adalah tidak signifikan dalap taraf sigpifikansi 5%, Jadi
kntibusi tenebuttidak signifikan dalam taraf signifikansi 5 %. Hasil peneli-
tim ini merunjukkan bahwa prestasi belajar MKDU bukan menrpakan
pediktor ymg baik terhadap kemampuan mengajar mahasiswa. Rendahnya
tontibusi prestasi b"hjar h/fl(D.U terhadap kemarnpuan mengajar maha-
siswa ini disebabkan oleh kecilnya kaitan materi dengan apa yang dilak-
makan dalarn proses belajar mengajar di kelas. Materi yang diperoleh
dad kutiah MKDU kurang relevan dengan materi yaog diajarkan di sekolah

pd., mahasiswa PPL sehingga kontribusinya terhadap PPL juga sedikit
de tidak signifikan.

Korelasi prestasi belajar MKDK dengan kemampuan mengajar ma-
haqi swa ro = 0, 5 74, sumbangan efektif (S E7o) sebesar I 6,1 45Yo danto=2,6 8 3

dalah signifrkan dalam taraf signifikansi I %. Jadi kontibusi tersebut adalah
signifikan dalam taraf signifikansl l%. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sumbangan efektif prestasi belajar MKDK mahasiswa terhadap ke-
!n mpuan mengajar mahasiswa adalah sebesar l6,l45yo. Dalam penelitian
ni diketahui bahwa korelasi antara prestasi belajar MKDK dan kemarnpuan
mengajar mahasiswa adalah positif. Hal ini berarti bahwa kenaikan skor
pestasi belajar MKD.-K mahasiswa diikuti oleh kenaikan skor kemampuan
oengajar mahasisw4 dan penurunan prestasi belajar MKDK mahasiswa
diikuti oleh penunrnan kemampuan mengajar mahasiswa.

Selanjuhy4 korelasi prestasi belajar MKPBM dengan kemampuan
rnengajar mahasiswa rs= 0,443, sumbangan efektif (SE7") sebesar 4,71006

&n to=1,614 adalah tidak signifikan clalam taraf signifikansi 5%. Jadi
kontibusi tersebut tidak signifikan dalam taraf signifikansi 5%. Hal ini
menunjukkan bahwa prestasi belajar MKPBM bukan merupakan prediktor
yang baik tedradap kemarnpuan mengaj ar mahasiswa. Rendahnya kontribusi
prestasi belajar MKPBM terhadap kemampuan murgajar mahasiswa ini
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disebabkan oleh kecilnya kaitan rnateri MKPBM dengan apa yang dilak- |
sanakan dalam proses belajar mengajar di kelas. I

Korelasi arrtara prestasi belajar MKBS dengan kernarnpuan mengajar I
malrasiswa rs= 0,495, sumbangan efektif (SE7o) sebesar 5,506yo dan I
h:1,061 adalahtidak signifikan datam taraf signifikansi lolo. Jadi kontnbusi I
tersebut tidak signifikan dalam talaf signifikansi 1%. Hasil penelitian ini I
menunjuklan bahwa prestasi bel{ar MKBS mahasiswa bukarr rnerupakan I
prediktoryang baikterha{ap kemar.rpuanrnengajarmahasis-wa. Daripeneli- |
tian ini juga ditemukan sumba4gan efoktifprestasi belajar MI(B S matrasiswa I
terhadap kemaqpuan mengajar mahasiswa sebesar 5,s$tYo.Ilal ini b**tti I
bahwa prestasi behjar MKtsS mahasiswa dapat menjelaskan perubahan I
kemampuan mengajar mahasiswa sebesar 5,5060A. Dalarn penelitian ini I
diketahui bahwa korelasi antam prestasi belajar MKBS dan kemampuan I
mengajar mahasiswa adalah positif. Hal- ini berarti bahwa kenaikan skor I
prestasi belajar MKBS mahasiswa diihti oleh kenaikan skor kemampuan t
mengajar mahasiswa, dan penurunan prestasi belajar MKBS mahasiswa I
diikuti oleh penurunan kemampuan mengajar mahasiswa. I

Analisis korelasi antara motivasi belajar dengan kemarnpuan mengajar !
mahasiswa menghasilkan ro sebesar 0,553, sumbangan efektif (SE7') se- |
besar l2,549o/o dwrta= 2,165 yang berarti signifikan dalam taraf signiftansi I
l%. Iadr kontribusi tersebut adalah signifikan dalam taraf signifikansi l%. I
Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belaj ar mahasiswa menrp-akan predik- |
tor yang baik terhadap kemampuan mengajm mahasiswa. Dari penelitian I
ini diketemukan sumbangan motivasi belajar mahasiswa terhadry kernarn- |
puan mengajar mahasiswa sebesar 12,549yo. Diketatrui pulabahwa korelasi I
antara motivasi belajar dan kem.rmplun mengajar mahasiswa adalah positif. I
Hal ini berarti bahwa kenaikan skor motivasi belajar mahasiswa dirkfii I
oleh kenaikan skor kemampuan mengajar matrasiswa, dan penurunan mo- |
tivasi belajar mahasiswa diikuti oleh penurunan kemampuan mengajar ma- |
hasiswa. I

Akhimya, dari hasil anatisis korelasi ganda diketahui bahwa korelasi I
prestasi belajar MKDU, MKDK, MKPBM, MKBS dan rnotivasi belajar I
mahasiswa secara bersama-sama dengan kemampuan mengajar mahasiswa I

Ry6txzx:x+x5) adalah 0,693. Dari uji F diperoleh F sebesar 9,976 yang 
I

bera$i signifikan dalam taraf signifikansi 1%. Jadi kontribusi adalah sig- 
I

nifikandalamtarafsi.grrifikansi 1%. Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwa l

prestasi belajar MKDU, MKDK MKPBM, MKBS dan rnotivasi belajar
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rnahasiswa seciuzr bersama-sama merupakan prediktor yang baik terhadap
kEmampuan mengajar mahasiswa. Dari penelitian ini juga ditemukan sum-
hmgan efektif prestasi belajar MKDU, MKDK MKPBM, MKBS dan
motivasi belajar mahasiswa secara bersama-sarna dapat menjelaskan peru-
bahan kemampuan mengajar mahasiswa sebesar 48:,0160 .

XESIMPULAN DAN SARAN

Xesimpulan

Kontibusi prestasi belajar MKDU, MKDK, MKPBM, MKBS dan

notivasi belajar mahasiswa secara bersarna-sama terhadap kemampuan

mgajar mahasiswa yang benrya koefisien korelasi ganda ditemukan se-

hsar 0,693, zumbangm efektif 48,916 dan dari uji F diperoleh Fo = 9,976

@an p = 0,000 dalarn taraf sigaifikan l%.I{al ini menunjukkan bahwa
hribusi tersebut adalah positif. Dengan demikian koutribusi prestasi be-

hjarterhadap kemampum mengajar mahasiswa Frogram Pendidikan Akun-
msi tersebut adalah signifikan se&ra empirik telbukti kebenacmnya.

Prestasi belajar m"hasiswa dalam MKDU, MKPBM, dan I\&(BS tidak

@t dipergunakan sebagai prediktor yang baik terhadap kemampuanmeng-

ajar mahasiswa. Hal ini berarti bahwa prestaii belajar mahasiswa dalam

tetiga kelompok mata kuliah itu tidak dapat dipergrmakan untrk men'

lelaskan kualitas kema:npuan mengajar matrasiswa sebagai salah satu in-

dikator mlrtu pendidikan calon gunr. Akan tetapi prestasi belajar MKDK
mahasiswa dapd dipergunakan sebagai prediktor yang baik terhadap ke-

lnimlpuan mengajar mahasiswa. Hal ini berarti bahwa prestasi belajar

MKDK mahasiswa dapat dipergunakan rmtuk menjelaskan lualitas ke-

manpuanmengajarmahasiswa sebagai salah satr indikator mutu pendidikan

calon guru.
Motivasi belajar mahasiswa dapat dipergunakm sebagai prediktor yang

hi! terhadap kemampuan mengajar mahasiswa. Hal ini berarti bahwa

motivasi belajar mahasiswa dapd dipergunakan untuk menj elaskan kualitas

kemampuan mengajar mahasiswa sebagai salah satu indikator mutu pendi-

*r:*f.,%ilj* 
MKDU, MKDK, MKrBM, MKBS dan motivasi be-

$ar mahasiswa secara bersalna-salna dapd dipergugakan'sebagai prediktor

lang baik tefiadap kemampuan meng{ar mahasiswa. Hal ini berarti bahwa

seoara bersama-sama prestasi belajar MKDU, MKDK I\fl(PBM, MKBS
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,.,*- Idan motivasi belajar mahasiswa dapat dipergunakan untuk mer

kualitas kemampuan mengajar mahasiswa sebagai suatu indikator mutu I
pendidikan calon guru' I
Saran I

Prestasi belajar dan motivasi belajar mahasiswa berkorelasi pot'S I
dengan kemampnan mengajar mahasiswa. oleh karena itu rnahasiswu p:tI" I
*ringgrtt * rlpaya belajar dengan mengikuti proses belajT _r*eng?ar, I
dan beiajar yang sebaik-baiknya karena peningkatan upaya belajal t- I
meninghatkan piestasi belajar, sedangkan prestasi belajar yang meningkd I
akan rieningk*kan kemampuan mengajar yang opfimal I

Par.a dosea perlu meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajat ma- |
hasiswa dalam proses belajar mengajar sehingga prestasi belajar dT* I
meningkat. fenrrrgkatan prestasi belajar mahasisla {TF I'kt'*$** |
rn**!mtk* kemanipuan mengajqr yang optimal' oleh f*.try itu para I
dosen-perlu meningkatkan kualitas pengajaran dengan meningkatkan p..T: I
berian penguatan, mengusaha,kan penyajian materi perkuliahp.^ttl'k I
mungkin, niemberi kesempatan mahasiswa untuk lkut-be.p"tf .*ilf dalam I
pro.ir belajar mengajar dan memberkan balikan dan perbaikan secara 

I
terus menerus.

Hasil penelitian ini dilihat dari sampel dan daerah peneliliarmyam** 
I

perlu diteliti lebih lanjut dengan daerah yang lebih luas dan sampel yang 
I

iebih besar, yang meliputi seluruh mahasiswa FKIP LINS Surakata. 
I

I
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